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I. Pendahuluan 

Machine learning (ML) mesin adalah bidang studi dari  cabang ilmu  yang menggabungkan ide-ide dari 
beberapa cabang ilmu  seperti kecerdasan buatan, statistik, teori informasi, matematika, dll [1]–[6]. 
Pembelajaran mesin biasanya berfokus pada teori, kinerja, dan sifat sistem dan algoritma pembelajaran. 
Memecahkan masalah mulai dari robotika hingga pengenalan sistem, penambangan data, dan sistem kontrol 
otomatis juga dapat diselesaikan melalui pembelajaran mesin. Pembelajaran mesin mandiri ini berguna dalam 
memperbaiki masalah yang  sulit diselesaikan manusia, dengan menyederhanakan masalah yang sulit. 

Salah satu bagian ML yang paling ketat adalah pembelajaran mesin yang diawasi. Ini adalah algoritma 
yang mempelajari fungsi yang bergantung pada data input berlabel untuk  menghasilkan output yang sesuai 
dengan data baru yang tidak berlabel. Bagian ini memiliki dua bagian penting dalam penerapannya, yang 
pertama ialah klasifikasi dan regresi. klasifikasi bagian dari supervised ML yang menentukan output pada 
machine learning berupa binary classification maupun multi-class classification dan kemudian hasil dalam ML 
sendiri disebut dengan model. ML terkhusus pada supervised learning memiliki beberapa algoritma yang 
sangat terkenal dalam proses klasifikasi serta penerapannya antara lain KNN, Naïve Bayes, SVM, Random 
Forest dan Decision Tree. Suatu model dalam ML bergantung pada tingkat akurasi atau yang lebih dikenal 
dengan score. Sedangkan ada beberapa hal yang sangat berpengaruh pada tingkat akurasi pada suatu model, 
mulai dari jumlah data hingga teknik reduksi pada model. 

Teknik reduksi pada model memiliki beberapa cara umum mulai dari regularization, dimensionality 
reduction, feature selelection, cross validation, early stopping. 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka pada penelitian ini akan dilakukan perbandingan teknik reduksi 
dengan metode dimensionality reduction dan cross validation pada dataset breast cancer[7] atau kanker 
payudara. Dataset kanker payudara merupakan salah satu dari banyak dataset yang disediakan oleh pustaka 
scikit-learn dimana memiliki beberapa karakteristik antara lain jumlah kelas yakni 2, yang masing-masing 
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Machine learning (ML) merupakan bidang ilmu yang memungkinkan 
komputer dalam mengembangkan sebuah sistem yang dapat belajar dari 
data. Dalam ML sendiri banyak teknik sangat berperan penting dalam 
pengembangan machine ML salah satunya adalah teknik reduksi yang 
dimana membuat sistem lebih baik dari data yang telah di reduksi. 
Penelitian ini bertujuan membandingkan performa teknik reduksi dengan 
metode dimentional reduction dan cross validation pada dataset breast 
cancer. Dimentional reduction merupakan teknik yang menyederhanakan 
feature atau mengurangi dimensi pada dataset sedangkan cross validation 
merupakan metode yang digunakan untuk memaksimalkan hasil dari 
prediksi pada suatu model. Setalah melakukan tahapan-tahapn dalam 
pengujian dengan dimentional reduction dan cross validation menggunakan 
algoritma K-Nearest Neighbors dengan dataset breast cancer berjumlah 
500. Hasil yang diperolah untuk dimentional reduction akurasi rata-rata 
pada model 95.2%, sedangkan pada cross validation 96.6%. 
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kelas malignant (tumor ganas) berjumlah 212 dan benign berjumlah 357 (tumor jinak), jumlah data 569, 
jumlah dimensi 30 serta karakteristik pada feature yakni bilangan real dan positif. 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah analisis perbandingan teknik reduksi dedngan metode 
dimensionality reduction dan cross validation pada dataset breast cancer atau kanker payudara dengan 
menerapakan beberapa algoritma klasifikasi mulai dari KNN, Naïve Bayes, SVM, Random Forest dan 
Decision Tree[8] dalam mengklasifikasikan penyakit kanker payudara antara lain tumor ganas maupun tumor 
jinak.: 

 

II. Metode 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan teknik reduksi yakni dimensionality reduction dan cross 
validation pada dataset kanker payudara menggunakan bebearapa algoritma dalam klasifikasi. 

 

Gambar 1. Experimental framework 

A. Experimental framework 

Seperti yang digambarkan pada Gambar 1, kerangka experimental penelitian menggunakan dataset yang 
dibagi kedalam set pelatihan dan set pengujian, proses pembagian dataset dibagi berdasarkan perbandingan 8:2 
atau 80% untuk set pelatiahan dan 20% untuk set pengujian. Setiap dari dataset ini melalui proses data 
preprocessing yang dinamakan teknik reduksi antara lain dimensionality reduction dan cross validation[9]. 

Teknik reduksi diimplementasikan untuk mencari skor pada model dengan mereduksi menggunakan 
dimensionality reduction dan cross validation. Pada pengujiannya menerapkan algoritma klasifikasi antara lain 
KNN, Naïve Bayes, SVM, Random Forest dan Decision Tree. Hasil yang kemudian akan didapatkan akan di 
evaluasi[10]–[12]. 

B. Dataset 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah kumpulan data yang telah disediakan oleh pustaka 
scikit-learn. Deskripsi singkat tentang karakteristik dan kumpulan data masing-masingg dijadikan pada Tabel 
1 dan Tabel 2. 

 Description dataset Tabel 1. 

Description Characteristic 

Classes 2 

Sample per class 212(m), 357(b) 

Sample total 569 

Dimensionality 30 

Features real, positive 

 

 Example dataset (6 out of 569) Tabel 2. 

No Mean radius … Worst fractal dimension Label 

1 17.99  0.11890 0 

2 20.57  0.08902 0 

3 19.69  0.08758 0 

…     

4 16.60  0.07820 0 

5 20.60  0.12400 0 

6 7.76  0.07039 1 
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C. Dimensionality reduction 

Secara umum, Principal Component Analysis (PCA) adalah metode dimensionality reduction yang 
bervariasi di beberapa variabel, kompresi data, pengenalan pola, dan analisis statistik. PCA sendiri memiliki 
fungsi untuk memperkecil ukuran variabel input menjadi komponen utama yang berukuran lebih kecil dengan 
meminimalkan kehilangan informasi tetapi menjaga variabilitas data, dimana komponen utama yang terbentuk 
tidak saling berkorelasi. Algoritma analisis komponen utama. PCA akan membentuk satu set dimensi baru, 
yang kemudian akan diberi peringkat berdasarkan varians data. PCA akan membangkitkan komponen utama 
yang diperoleh dari dekomposisi nilai eigen dan nilai eigen  matriks kovarians. Adapun langkah-langkah 
algoritma PCA dalam dimensionality reduction adalah sebagai berikut: 

1) Menghitung mean  x    d  i  e iap data pada tiap dimensi menggunakan persamaan (1): 

 ̅   
 

 
 ∑   

 
    

Keterangan: 

  =  jumlah data sampel 

   = data sampel 

2) Menghitung covariance matrix (  ) menggunakan persamaan (2): 

    
 

   
 ∑       ̅        ̅   

    

Keterangan: 

  = jumlah data sampel 

    = data sampel 

 ̅       = mean 

3) Menghitung eigenvector (  ) dan eigenvalue (  ) dari covariance matrix menggunakan persamaan 

(3): 

            

4) Urutan eigenvalue secara descending. PC adalah deretan eigenvector yang sesuai dengan urutan 

eigenvalue pada tahap 3. 

5) Menghasilkan dataset baru dengan beberapa dimensi yang lebih sederhana sesuai dengan kebutuhan. 

D. Cross Validation 

Cross validartion adalah teknik validasi dengan membagi data secara acak menjadi k bagian dan setiap 
bagian melalui proses klasifikasi. Cross validation, pengujian k akan dilakukan. Data yang digunakan dalam 
pengujian ini adalah data latih untuk mencari tingkat kesalahan secara keseluruhan. Secara umum pengujian 
nilai kfold atau k yakni 10 dan dalam penelitian ini akan menerapkan hal yang demikian. setiap pengujian akan 
menggunakan  data uji dan bagian k1  akan menjadi data latih, kemudian data uji tersebut akan ditukar dengan  
data latih sehingga untuk setiap pengujian akan diperoleh data uji yang berbeda. Data latih adalah data yang 
akan digunakan dalam proses pembelajaran sedangkan data uji adalah data yang belum pernah digunakan 
untuk pembelajaran dan akan berfungsi sebagai data untuk memeriksa kebenaran atau keakuratan hasil 
pembelajaran . Experimental framework ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Experimental framework 
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E. Classification Algorithm 

Menggunakan beberapa algoritma dalam menganalisis perbandingan teknik reduksi dengan menggunakan 
metode dimentionality reduction dan cross validation guna membandingkan hasil terbaik dari dua teknik 
reduksi dengan akurasi optimum dari algoritma machine learning khusus klasifikasi. Beberapa algoritma yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu KNN, Naïve Bayes, SVM, Random Forest Classifier, dan Decision 
Tree[13]–[18]. 

1) K-Nearest Neighbors (KNN) 
KNN adalah salah satu metode argumentasi kelas tertua. Pengambilan keputusannya sangat 

sederhana, yaitu sampel yang akan diuji sama dengan kategori sampel terdekat. Jika set pelatihan dan 
metrik jarak  tidak berubah, hasil dari keputusan  aturan tetangga terdekat akan ditentukan secara unik 
untuk setiap sampel yang ditanamkan. Untuk semua sampel dalam himpunan E, jika y adalah contoh 
tetangga terdekat dari x, maka tipe y adalah hasil keputusannya, yaitu aturan tetangga terdekat. Dengan 
asumsi X adalah sampel dari kategori yang tidak diketahui, proses keputusan tertentu adalah pada 
persamaan (4)[19] 

           

         
(4) 

 

2) Gaussian Naïve Bayes 
Persamaan Gaussian naïve bayes dapat dilihat pada persamaan (5)[20] 

    |    
 

√    
 
     

(     )
 

   
 

 (5) 

 

3) Support Vector Machine (SVM) 
SVM tidak terlalu mengandalkan pengalaman belajar dan memiliki struktur  yang  lebih fleksibel. 

Mengoptimalkan pemecahan masalah dengan SVM seperti adalah persamaan [21] 

          {
 

 
‖ ‖    ∑ ̆ 

 

} (6) 

 

4) Random Forest Classifier 
Prediksi pola tak kasat mata dapat dibuat dengan merata-ratakan prediksi dari setiap pohon 

klasifikasi seperti pada persamaan [6] 

 ̂   
 

 
 ∑     

  
 

   
 (7) 

 

5) Decision Free 
Pohon keputusan atau decision tree adalah salah satu teknik yang digunakan untuk 

mengklasifikasikan sekumpulan objek. Teknik ini dilatih pada himpunan simpul keputusan yang 
dihubungkan oleh cabang, turun dari simpul akar dan berakhir pada simpul terjauh (simpul daun)[22]. 
Adapun langkah-langkah derajat  impurity  secara  kuantitatif adalah pada persamaan (8)(9)(10)(11)[21] 

            ∑          

 

 (8) 
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                ∑           

 

 (9) 

                                    (10) 

               (∑
  

 
    

 

   

) (11) 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan teori dan metode di atas, implementasi dilakukan  dalam hal menerapkan teknik reduksi 
dengan metode dimentionality reduction dan cross validation pada dataset kanker payudara. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian eksperimen, yakni dengan melibatkan dataset kanker payudara, beberapa 
algoritma dan salah dua dari teknik reduksi. 

A. Pengujian Metode Dimentionaly 

Berikut adalah hasil pengujian dimentionaly reduction menggunakan beberapa algoritma dalam 

klasifikasi antara lain KNN, Naïve Bayes, SVM, Random Forest dan Decision Tree.  
Hasil dan pembahasan berisi tentang hasil akhir, output program dan analisis metode dalam penelitian ini 

ditunjukkan pada Tabel 3 

 result of dimension reduction using PCA Tabel 3. 

PC1 PC2 Label 

9.192837 1.948583 0 

2.387802 -3.768172 0 

5.733896 -1.075174 0 

… … … 

1.256179 -1.902297 0 

 

 

Gambar 3. Result of score model with dimentionaly reduction 

B. Pengujian Metode Cross Validation 

Berikut adalah hasil pengujian cross validation menggunakan beberapa algoritma dalam klasifikasi antara 
lain KNN, Naïve Bayes, SVM, Random Forest dan Decision Tree.  

Hasil dan pembahasan berisi tentang hasil akhir, output program dan analisis metode dalam penelitian ini 
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Gambar 4. Result of score model with cross validation 

C. Perbandingan Metode Teknik Reduksi 

Dari hasil pengujian metode dimentionality reduction dan cross validation pada dataset kanker payudara 
yang diperoleh pada Gambar 3 dan Gambar 4 dengan masing-masing nilai perbandingan akurasi dapat dilihat 
pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Result compare score model both dimentionaly reduction and cross validation 

IV. Kesimpulan 

Dalam analisiS perbandingan teknik reduksi model dengan metode dimentionaly reduction dan cross 
validation dengan dataset kanker payudara. Dalam penelitian in membandingkan suatu metode pada teknik 
reduksi untuk mengklasifikasikan tumor ganas dan tumor jinak pada dataset kanker payudara. Dari percobaan 
yang dilakukan dengan dimentionaly reduction menggunakan algoritma KNN sebesar 95.43%, GNB sebester 
91.23%, SVM sebesar 94,37%, Random Forest sebesar 100% dan Decision Tree sebesar 100% sedangkan 
untuk cross validation menggunakan algoritma KNN sebesar 97.01%, GNB sebester 93.32%, SVM sebesar 
97,71%, Random Forest sebesar 96.31% dan Decision Tree sebesar 92.27%. 
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